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Abstract

This study aims to examine the Influence of accounting information technology managemen participaction and
manager’s knowledge on the effectiveness of accounting information system . The sample in this study was 45
respondents using purposive sampling method, namely by determining certain criteria according to the research
needs of financial managers, marketing managers, production managers, HR managers, and procurement
managers at manufacturing companies in Banten Province as respondents. Data were collected by analyzing
data using questionnaires directly to the respondents concerned. The data analysis technique used in this study
is to use TAM with the help of smart PLS 3.2.7 software. The result of this study reveal that management
participation accounting information technology positively effects manager’s knowledge of the effectiveness of
the accounting system.

Keyword : : the influence of Accounting Information Technology,managemen participaction and
manager’s knowledge on the effectiveness of accoubnting information system.

PENDAHULUAN

Pengetahuan manajer terhadap sistem informasi merupakan faktor penting dalam pengembangan
sistem informasi akuntansi dan aplikasi. Komala (2012) mengungkapkan bahwa dalam menentukan
efektifitas implementasi kebijakan dan mengembangkan struktur serta prosedur organisasi partisipasi
manajemen sangat dibutuhkan dalam perencanaan dan pengendalian yang diordinasikan oleh
manajemen akuntansi dalam mencapai target perusahaan.

Tanggung jawab atas keberlangsungan semua aktifitas dalam departemen akuntansi merupakan tugas dari
manajer selaku eksekutif tertinggi. Manajer memiliki tanggung jawab yang besar dalam menjalankan tugasnya
sehingga mengharuskan seorang manajer memiliki pengetahuan yang luas dan tinggi terhadap implementasi
sistem informasi akuntansi. Sistem informasi akuntansi menghasilkan laporan keuangan yang akan diserahkan
kepada pihak manajemen dan digunakan sebagai alat pengambil keputusan.

Onaolapo dan Odetayo (2012) mengungkapkan bahwa sistem informasi akuntansi sangat
berpengaruh pada efektivitas organisasi. Keberhasilan kinerja antara sistem, pemakai (user), dan
sponsor merupakan penentu efektifitas sistem informasi akuntansi. Faktor-faktor penting yang
mempengaruhi efektivitas sistem informasi akuntansi diharapkan dapat memberikan pengaruh yang
positif dan dapat menunjukkan tingkat keberhasilan sistem dalam menjalankan fungsinya.

Dwitrayani (2012) mengungkapkan bahwa Teknologi Informasi dan partisipasi manajemen
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas SIA. Begitu juga dengan penelitian Susilastri,
dkk (2010) yang menunjukkan kuatnya pengaruh dukungan manajemen terhadap sistem informasi
akuntansi. Tingkat dukungan yang diberikan oleh manajemen puncak bagi sistem informasi organisasi
dapat menjadi suatu faktor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan semua kegiatan yang
berkaitan dengan sistem informasi akuntansi (Raghunathan dalam Septriani, 2010).



Sementara itu, Kouser, dkk (2011) dalam penelitiannya menemukan bahwa pengetahuan
manajer dan partisipasi manajemen dalam pelaksanaan dan pengembangan SIA memiliki hubungan
yang kuat dengan efektivitas sistem informasi akuntansi. Menurut Komala (2012) dalam penelitiannya
menemukan bahwa pengetahuan manajer berpengaruh terhadap sistem informasi akuntansi dan
memberikan dampak yang signifikan terhadap kualitas informasi akuntansi. Ismail (2009) mengatakan
faktor utama yang mempengaruhi efektivitas sistem informasi akuntansi adalah pengetahuaan manajer.

Pentingnya penelitian ini untuk diteliti karena apakah teknologi informasi berpengaruh positif pada
efektivitas sistem informasi akuntansi merupakan replikasi dari penelitaan terdahulu yang telah
dilakukan oleh (Ratnaningsih dan I Suaryana pada tahun 20014) dengan judul Pengaruh Teknologi
Informasi, Partisipasi Manajemen dan Pengetahuan Manajer Terhadap Efektivitas Sistem Informasi
Akuntansi. Hasi penelitian tersebut menunjukan bahwa pengaruh yang positif dan signifikan yang teliti
hotel berbintang lima di kabupaten Bandung.

TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Technology Acceptance Model

Technology Acceptance Model (TAM) adalah model yang disusun oleh Davis (1989) untuk
menjelaskan penerimaan teknologi yang akan digunakan oleh pengguna teknologi. Dalam
memformulasikan TAM, Davis menggunakan TRA (Theory of Reasoned Action) sebagai grandtheory-
nya namun tidak mengakomodasi semua komponen dari teori TRA.Davis hanya memanfaatkan
komponen “Belief’ dan “Attitude” saja,sedangkan Normative Belief dan Subjective Norms tidak
digunakannya.Menurut Davis, perilaku menggunakan Teknologi Informasi diawali oleh adanya
persepsi mengenai manfaat (usefulness) dan persepsi mengenai kemudahan menggunakan teknologi

informasi (ease of use). Kedua komponen ini bila dikaitkan dengan TRA adalah bagian dari Belief.
Menurut Gefen (2003) sampai saat ini TAM merupakan model yang paling banyak digunakan
dalam memprediksi penerimaan teknologi informasi. Tujuan model ini untuk menjelaskan faktor-
faktor utama dari perilaku pemakai teknologi informasi terhadap penerimaan penggunaan teknologi
informasi itu sendiri. Model TAM secara lebih terperinci menjelaskan penerimaan-penerimaan
teknologi informasi dengan dimensi dimensi tertentu yang dapat mempengaruhi dengan mudah
diterimanya teknologi informasi oleh pemakai. Technology Acceptance Model (TAM) mendefinisikan
dua persepsi dari pemakai teknologi yang memiliki suatu dampak pada penerimaan mereka. TAM
meyakini bahwa penggunaa system informasi akan meningkatkan kinerja atau efektivitas individu at
organisasi, di samping itu penggunaan sistem informasi adalah mudah dan tidak memerlukan usaha
keras dari penggunanya. Efektivitas sistem informasi merupakan upaya organisasi untuk
memanfaatkan kemampuan dan potensi sistem informasi yang dimiliki untuk mencapai tujuan. Suatu
organisasi mempunyai sistem informasi yang efektif apabila dengan menggunakan sistem informasi

tersebut maka tujuan organisasi dapat tercapai.

Teknologi Informasi Akuntansi

Teknologi informasi akuntansi berkembang dengan kemajuan manusia. Peningkatan pengguna
teknologi komputer sebagai salah satu bentuk teknologi informasi akuntansi. Tata sutabri (2014:2)
mengatakan: Peningkattan pengguna teknologi komputer salah satu teknologi informasi akuntansi yang
mengubah pemprosesan data akuntansi secara manual menjadi secara otomoatis, sebuah inovasi yang
digunakan untuk menangani informasi yang strategis untuk mengambil keputusan.

Budiyanto (2013:66) mengatakan bahwa : Teknologi informasi akuntansi sebuah alat yang membantu
anda bekerja dengan pemprosesan informasi berbasis komputer yang digunakan dalam proses
pengolahan data menjadi informasi yang berkualitas sehingga dapat membantu dalam mengambil
keputusan.
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Pengertian Partisipasi Manajemen

Partisipasi manajemen adalah, keterlibatan manajemen dalam perusahaan peran dan
dukungan manajemen dalam implementasi dan pengembangan sistem informasi akuntansi untuk
meningkatkan efektivitas sistem informasi akuntansi. Lesmana (2011) partisipasi manajemn adalah
dukungan yang perlu memotivasi para karyawan, dimana karyawan memainkan peranan langsung
dalam penetapan tujuan membuat perubahaan, memecahkan masalah, membuat keputusan dalam
perubahaan perusahaan . Partisipasi manajemn dapat meningkatkan kepuasan kerja dan komitmen
untuk berkerja sama. tanpa partisipasi aktif dapat memberikan peluang bagi para karyawan untuk
mempermainkan sistem meskipun manajemen sudah cukup berpartisipasi dalam proses terkadang
masih ada manajer yang mencoba mencari kelemahaan.

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa partisipasi manajemen dalam keterlibatan seorang
manajemen pelaksana sistem informasi akuntansi dan strategi pengembangan sistem yang dalam
rangka menghindari kecurangan serta meningkatkan efektivitas sistem informasi akuntansi.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Teknologi Informasi akuntansi Terhadap Efektivitas Sistem Informasi
Akuntansi
Azhar Susanto (2013) mengatakan teknologi informasi akuntansi tidak hanya terbatas pada
teknologi komputer untuk memproses dan menyimpan informasi saja, melainkan juga untuk
komunikasi dan mengirim informasi. Teknologi informasi akuntansi dapat berjalan dengan baik
didukung oleh sistem informasi akuntansi agar dapat efektiv dengan tepat waktu.
Ogah (2013) mengatakan investasi pada teknologi akan membantu perusahaan menghasilkan
informasi yang lebih akurat dan tepat waktu untuk mengambil keputusan yang lebih efektiv. Kemajuan
teknologi informasi akuntansi membuat suatu alat penting dalam dunia bisnis.

Ratnaningsih dan Suaryana (2014) menyatakan bahwa: “ Teknologi informasi akuntansi perlu
dipertimbangkan dalam perencanaan dan pengembangan sistem informasi akuntansi karena
kecanggihan teknologi informasi yang tinggi akan meningkatkan kualitas informasi. “Penggunaan
sistem informasi akuntansi dapat meningkatkan daya saing perusahaan Agar tidak tersisih dalam
lingkungannya. Keefektifan sistem informasi akuntansi dapat mengukur keunggulan daya saing yang
dapat diciptakan oleh perusahaan. Kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi akuntansi dalam
mengevaluasi kinerja individu diperlukan oleh manajemen untuk memastikan bahwa teknologi dapat
dipakai untuk teknologi sistem informasi agar dapat meningkatkan kinerja karyawan untuk menjalnkan
kegiatan dalam perusahaan.

Dwitrayani (2012) mengatakan teknologi informasi yang tinggi akan meningkatkan efektivitas
sistem informasi akuntansi dalam penelitiannya mengemukakan bahwa :” terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara teknologi informasi akuntansi terhadap efektivitas sistem informasi
akuntansi”. Kemampuan menyelaraskan strategi teknologi informasi akuntansi dalam bisnis oleh
karena itu diharapkan bahwa perusahaan dengan yang menggunaka teknologi informasi akuntansi yang
lebih canggih.

Penjelasan tersebut menyatakan bahwa tingkat yang sesuai dari kecanggihan teknologi
informasi akuntansi dikaitkan dengan kemapuan strategi teknologi informasi akuntansi dalam strategi
bisnis, diharapkan perusahaan dengan teknologi lebih canggih akan memiliki kelarasan yang lebih
tinggi.

Berdasarkan pernyataan tersebut jika pengguna teknologi merasakan manfaat atas yang ada
maka akan merasa puas menggunakan teknologi informasi akuntansi, tentunya akan meningkatkan
kinerja dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka sistem informasi akuntansu yang ada
akan menghasilkan informasi yang lebih berkualitas dan sesuai dengan harapan pengguna.

H1: Teknologi informasi akuntansi berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi.

Pengaruh Partisipasi Manajemen Terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi
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Al-Gahtani (2004) menunjukan adanya hubungan yang positif antara budaya organisasi
denngan pengguna sistem informasi akuntansu dimana suatu organisasi yang mempunyai kemampuan
untuk mudah menggadopsi teknologi baru maka organisasi tersebut cenderung akan mempunyai
tingkat penggunaan sistem informasi akuntansi yang lebih efektif. Hal ini disebabkan karena organisasi
tersebut selalu mengikuti perkembangan sistem informasi terbaru untuk dapat meningkatkan kinerja
organisasi.

Azhar susanto (2013) menjelaskan bahwa partisipasi manajemen dalam perancanngan dan
pengembangan sistem informasi akuntansi adanya peningkatan efektivitas sistem informasi, dalam
proses perancangan ada langkah-langkah yang dilakukan untuk mendukung dan mengarahkan
kontribusinya.

Guinea dkk., (2005) , Ismail (2009) menjelaskan bahwa : pentingnya manajemen memiliki
kewenenangan untuk memastikan karyawan yang cukup untuk proyek sistem informasi akuntansi,
partisipasi manajemen terhadap sistem informasi akuntansi diterapkan sehingga menghasilkan sistem
informasi akuntansi yang lebih efektiv terhadap sistem informasi akuntansi. Komitmen manajemen
dalam bentuk partisipasi manajem dalam proyek sistem informasi akuntansi dapat membawa
keselarasan dengan tujuan dan strategi perusahaan juga mendorong pengguna untuk mengembangkan
sikap positif terhadap proyek sistem informasi akuntansi untuk menghasilkan efektivitas sistem
informasi akuntansi.

H2: Partisipasi manajemen berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi.

Pengaruh Pengetahuan Manajer Terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi

Manajer memiliki pengetahuan yang tinggi terhadap sistem informasi akuntansi karena manajer
memiliki tugas dan tanggung jawab yang sangat besar, pengetahuan manajer adalah keahlian seorang
manajer tentang sistem informasi akuntansi yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan dan pengalaman.
Pengetahuan manajer tentang keuangan merupaka salah satu faktor keberhasilan penerapan sistem
informasi akuntansi.

Ismail (2009) mengatakan ada hubungan antara pengetahuan manajer dan pelaksanaan sistem
informasi akuntansi yang signifikan, manajer perlu memperolah pengetahuan yang memadai karena
merupakan komponen yang paling penting dari sistem informasi akuntansi yang modern. Demekian pula
dengan partisipasi manajer dalam pelaksanaan sistem informasi akuntansi efektivitas konsultan dan agensi
memiliki hubungan signifikan terhadap sisstem informasi akuntansi menjadi orang yang paling memahami
operasi perusahaan para manajer dapat menfaatkan pengetahuan akuntansi untuk mengidentifikasi
kebutuhan informasi perusahaan.

Komala (2012) mengatkan pengetahuan manajer dalam pengembangan memiliki hubungan
yangn kuat dengan efektivitas sistem informasi akuntansi, dalam pelaksanaan pengembangan manajer
memiliki keterampilan yang relevan cenderung lebih produktif dan proaktif untuk sistem informasi
akuntansi pandanga positif terhadap pengetahuan manajer mempunyai pengaruh terhadap sistem
informasi akuntansi memberikan dampak yang signifikan terhadap efektivitas sistem informasi
akuntansi.

H3: Pengetahuan manajer akuntansi berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi.

METODE PENELITIAN
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Probability Sampling
(populasi tidak diketahui), yaitu memilih sampel penelitian berdasarkan tujuan atau target tertentu
secara tidak acak. adapun kriterianya sebagai berikut:

l. Manajer harus merupakan manajer level menengah bawah supervisor, manajer area, manajer
produksi, manajer pemasaran, manajer SDM, manajer operasional, kepala bagian atau bidang dan
sub bagian atau sub bidang.

2. Manajer tersebut bekerja pada perusahaan yang menggunakan mekanisme Sistem Akuntansi
Manajemen sebagai perangkat perencanaan dan pengendalian.

3. Manajer bekerja pada perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas.
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4. Manajer bekerja pada perusahaan yang memiliki tenaga kerja > 100.

54

Manajer memiliki masa kerja ditempat bekerja saat ini minimal 1 tahun dan berpendidikan
minimal S1, agar sudah memahami mengenai mekanisme anggaran dan sudah mampu mengukur
kinerjanya.

Untuk memperoleh data primer dari penelitian ini, dilakukan penelitian lapangan dengan
menggunakan kuisioner, yaitu daftar pertanyaan terstruktur yang diajukan pada responden. Langkah
yang diambil untuk mengantisipasi rendahnya tingkat respon (respon rate) adalah dengan cara

mengantar langsung kuesioner tersebut dan juga menghubungi kembali responden melalui telepon
guna memastikan bahwa kuesioner yang diantar telah diisi oleh responden, setelah itu dikumpulkan
kembali dengan menjemputnya langsung. Koesioner disebarkan kepada setiap manajer perusahaan

manufaktur di Provinsi Banten yang terjun langsung dalam Sistem Akuntansi Manajemen.

Media komunikasi

Variabel Devinisi Indikator variabel Sumber Skala
Teknologi Sebagai kontruksi Jumlah dan keragaman Al-
Informasi multidimensi yang teknologi informasi yang | Eqab(2013)
Akuntansi mengacu pada digunakan.
sifat,kompleksitas dan Karakteristik perangkat
saling ketergantungan keras.
teknologi informasi Alat pengembangan. Ordinal
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penggunaan dan

manajemen dalam

suatau organisasi.

antara operator dengan
perancangan yang
mampu memberikan
informasi yang
diperlukan.

5. Cara pengolahan.

Karena itu, konsep 6. Jenis aplikasi.
teknologi infomasi 7. Aplikasi yang

terintergasi.
terintergrasi kedua 8. Tingkat keputusan
aspek terkait sistem 9. Dukungan manajemen

puncak.
) ) 10. Pengendalian TI dan
informasi penggunaan Evaluasi.
dan sistem informasi
manajemen.

Partisipasi Pengelolaan 1. Manajemen Guinea
) L merencanakan
Manajemen Partisipasi mengacu pembaruan sistem. dkk., (2005)
2. Manajemen melakukan

struktur kerja dan pengantian sistem yang

lama ke sistem yang

— baru. :
dalam organisasi, . Ordinal
g 3. Melakukan perbaikan

merangkul informasi

berbagai, reorganisasi,

bersama konsultasi,

pengambilan
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keputusan manajemen
sendiri.

pada sistem yang
mengalami kesalahan /
kegagalan sistem.

4. Menghindari perubahan ke

arah kemunduran
kinerja sistem.

Pengetahuan
Manajer

Pengetahuan manajer
adalah pengetahuan yang
harus dimiliki seorang
manajeri tentang akuntansi
keuangan, manajerial,
word processing,
spreadsheet, basis data,
akuntansi, email, internet,
aplikasi program komputer
dan sistem informasi.
Karena dengan
pengetahuan tersebut
dapat membantu manajer
akuntansi

membuat perusahaan

Pengetahuan akuntansi.

Pengetahuan sistem
informasi akuntansi.
Pengetahuan

manajerial.

Pengalaman sistem

informasi akuntansi.
Pengalaman akuntansi dan
manajerial.

Handoko
(2008)

Ordinal
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bertahan dan berhasil.

Efektivitas

Sistem

Informasi

Akuntansi

Efektivitas sistem

informasi akuntansi

merupakan suatu ukuran

yang memberikan

gambaran sejauh mana
target dapat dicapaidari

suatu kumpulan sumber

daya yang diatur untuk

mengumpulkan,

memproses dan
menyimpan data
elektronik, kemudian
mengubahnya menjadi

sebuah informasi yang
berguna serta

menyediakan laporan

formal yang dibutuhkan

dengan baik  secara

kualitas maupun waktu.

Sumber:Onaolapo

(2012)

Kenyamanan Akses,
Keluwesan Sistem.

Kegunaan dari Fungsi-
fungsi Spesifik.
Kelengkapan ,relevan dan
akurat.

Ketepatan Waktu dan

Penyajian Informasi
akuntansi.

Seberapa sering
pengguna menggunakan
sistem informasi
akuntansi.

prodiktivitas kerja, inovasi
tugas, kepercayan,

kepuasan pelanggan dan
kontrol manajemen.
Efensiensi,  keefektivan
dan kepuasan

De Lone and

Mc lean dan
Jogiyanto

(2007)

Ordinal
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengujian Hipotesis Melalui Inner Model

Pengujian inner model atau model struktur dilakukan untuk melihat hubungan antara konstruk,
nilai signifikan dan R-square dari model penelitian. Model struktural dievaluasi dengan menggunakan
R-square untuk konstruk dependen (Ghozali, 2008:26). Batas untuk menolak dan menerima hipotesis
yang diajukan yaitu £ 1,96. Dimana apabila nilai T- statistik lebih besar dari T-tabel (1,96) maka
hipotesis dapat diterima, sebaliknya jika nilai T-statistik lebih kecil dari T-tabel (1,96) maka hipotesis
ditolak. Adapun inner model dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.10.

Tabel 4.10
Result for Inner Model
Origin Mean
al of | Standar T- Hipotesi
tatisti
sampl sub d o statistic s
e sampl devinatio
estimat es n
e
PM -> ESIA
0,320 0,313 0,091 3,516 Diterima
PMA-> ESIA 0,192 0,200 0,088 2,182 Diterima
TIA-> ESIA 0,512 0,510 0,101 5,052 Diterima

Sumber: data primer yang diolah SmartPLS (2021)

Dalam menilai struktural model pada software SmartPLS dapat dilihat nilai R-square
untuk setiap variabel latennya. Adapun nilai R- square pada pengolahan data penelitian ini
adalah sebagai berikut.

Tabel 4.11
R-square

R-square

ESIA 0,947

Sumber : data primer yang diolah SmartPLS (2021)

Tabel 4.11 menunjukkan nilai R-square Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi sebesar
0.947. Nilai R-square diatas 0,67 dapat dikatakan kuat, 0,33 dikatakan moderat dan dikatakan
lemah jika nilai sebesar 0,19. Semakin tinggi R-square maka semakin besar variabel independen
tersebut dapat menjelaskan variabel dependen, sehingga semakin baik persamaan structural.

Nilai R-Square sebesar 0,947 dapat dikatakan kuat karena nilai R- Square diatas 0,67 dan
dapat diartikan variabilitas konstruk Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen yang
dapat dijelaskan oleh konstruk ketidakpastian lingkungan bisnis, saling ketergantungan, struktur
organisasional dan ineraksinya sebesar 94,7 %.

Pengujian dan Pembahasan Hipotesis
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Pengaruh Teknologi Informasi Akuntansi Terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi
(Hipotesis 1)

Bedasarkan hasil pengelolahan data pada tabel 4.10 menunjukan bahwa Pengaruh Teknologi
Informasi Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi yang
ditampilkan dengan nilai orginal sampel estimate sebesar 0,512 dan nilai T-statistik 5,052 adalah lebih
besar dari T-tabel yaitu 1.96. Dengan demikian hipotesis diterima.

Hal ini menunjukan bahwa teknologi informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap
efektivitas sistem informasi akuntansi. Sehingga adanya Pengaruh teknologi dapat mempengaruhi
efektivitas Sistem Akuntansi yang diterapkan dalam perusahaan. Penerapan sistem akuntansi dalam
sebuah organisasi sangat diperlukan, karena sistem akuntansi merupakan cara yang digunakan oleh
pihak perusahaan untuk memperoleh dan mengelola informasi dengan baik sehingga diputuskan suatu
pengambilan keputusan yang akurat dan akuntabel. Teknologi informasi akuntansi mengakibatkan
adanya kemungkinan para manajer kurang informasi mengenai factor teknologi yang akurat terkait
dengan situasi pengambilan keputusan yang diberikan, juga para manajer tidak mengetahui atau tidak
menguasai hasil dari keputusan tertentu dalam hal risiko yang akan diperoleh, serta ketidakmampuan
para manajer dalam menetapkan probabilitas dengan tingkat keyakinan terhadap pengaruh faktor
lingkungan terhadap keberhasilan ataupun kegagalan unit keputusan dalam menjalankan fungsinya.

Dari uraian di atas, hal ini menunjukan bahwa teknologi informasi akuntansi dapat
berpengaruh terhadap efektivitas sistem akuntansi manajemen yang diterapkan didalam perusahaan
tersebut. Karena dengan adanya teknologi informasi akukntansi, perusahaan akan memperoleh
informasi yang begitu dinamis kemudian informasi tersebut digunakan untuk menentukan suatu
keputusan yang berhubungan dengan strategi manajemen untuk mempertahankan keberadaan
perusahaannya.

Hal ini menunjukkan bahwa dalam menerapkan teknologi informasi akuntansi yang baik,
perusahaan harus mengamati efektivitas sistem informasi akuntansi. Karena dengan upaya untuk
mengamat teknologi informasi akuntansi akan menjadi sebuah peluang yang dapat menguntungkan
pihak perusahaan untuk mengetahui strategi apa yang harus diambil oleh para manajer. Dalam kondisi
ketidakpastian yang tinggi, informasi merupakan komoditi yang sangat berguna sekali dalam proses
kegiatan perencanaan dan control dalam suatu organisasi. Teknologi informasi akunatansi yang andal
akan memudahkan penyediaan informasi yang tepat waktu dan relevan, dimana para manajer memiliki
kebutuhan informasi yang berbeda, dengan demikian dapat dikatakan bahwa tingkat efektifitas sistem
informasi akuntansi akan mempengaruhi tingkat ketersediaan informasi sistem akuntansi.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (sugiyono 2014) dan
(Hammad, Jusoh, & Ghozali, 2013) yang menyatakan bahwa teknologi informasi akuntansi
berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi.

Partisipasi Manajemen Terhadap Efektifitas sistem informasi akuntansi (Hipotesis 2)

Berdasarkan pengolahan data yang diperoleh, yang disajikan dalam tabel 4.10, Saling
ketergantungan Signifikan terhadap pengetahuan manajer yang ditunjukkan dengan nilai original
sample estimate 0,320 dan T-statistik 3,516 (lebih besar dari T-hitung 1,96). Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa H2 yaitu Saling ketergantungan berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi
akuntansi diterima.

Hal ini menunjukan bahwa efektivitas sistem informasi akuntansi juga dipengaruhi oleh
partisipasi manajemen. Perusahaan manufaktur dengan tenaga kerja yang sangat banyak memiliki
sistem informasi untuk mengurangi resiko kesalahan informasi, maka informasi dilakukan pada setiap
kelompok masing- masing. Struktur Organisasi merupakan perwakilan wewenang dan tanggung jawab
kepada para manejemen. Tingkat perwakilan itu sendiri menunjukkan sampai seberapa jauh
manajemen yang lehih tinggi mengizinkan manajemen yang lebih rendah untuk membuat kebijakan
secara independen Dengan struktur perusahaan makan sistem informasi akuntansi manajemen yang
diterapkan perusahaan dapat berjalan dengan baik karena didukung adanya pemberian wewenang pada
setiap kelompok untuk mengolah informasi sesuai bidangnya.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Hammad, Jusoh, &
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Ghozali, 2013) dan azhar susanto (2013) yang menyatakan bahwa partisipasi manajemen terhadap
efektifitas sistem informasi akuntansi.

Pengetahuan Manajer terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (Hipotesis 3)

Berdasarkan pengolahan data yang diperoleh, yang disajikan dalam tabel 4.10, ditemukan
bahwa hipotesis ketiga diterima dan bahwa struktur organisaional berpengaruh signifikan terhadap
efektivitas sistem informasi akuntansi, ditunjukkan dengan nilai original sample estimate 0,192 dan T-
statistik 2,182 (lebih besar dari T-hitung 1,96).

Fakta empiris dari penelitian ini menemukan bahwa semakin tinggi pengetahuan manajer,
semakin dibutuhkan sistem informasi yang luas. Semakin dibutuhkan pengetahuan manajer yang sangat
luas. Saling ketergantungan yang tinggi akan menyebabkan peningkatan tugas yang dihadapi manajer.
Manajer tidak hanya memfokuskan pada aktivitas organisasi nya sendiri, tetapi juga aktivitas unit lain.
Kondisi ini akan meningkatkan kompleksitas tugas yang dihadapi oleh manajer dan menyebabkan
perlunya koordinasi dan kontrol yang lebih baik. Oleh karena itu, untuk menghadapi situasi tersebut
manajer membutuhkan informasi broad scope untuk mengatasi kompleksitas tugas yang dihadapi dan
meningkatkan pengambilan keputusan.

Pernyataan bahwa saling ketergantungan tinggi adalah sumber dari kompleksitas tugas
didasarkan pada argumen bahwa keputusan atau tindakan yang dilakukan oleh manajer yang
mempunyai saling ketergantungan tinggi akan mempengaruhi operasi manajer lain dalam organisasi
tersebut. Disamping itu, adanya saling ketergantungan akan meningkatkan kompleksitas tugas yang
terkait dengan koordinasi dan kontrol dari aktivitas unitnya sendiri dan unit lain yang terkait. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sugiyono (2014) dan Komala
(2012) yang menyatakan bahwa Saling ketergantunga berpengaruh positif efektifitas sistem informasi
akuntansi.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pembahasan pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Teknologi Informasi Akuntansi positif berpengaruh terhadap Efektivitas Sistem Informasi
Akuntansi . Pengaruh teknologi informasi akuntansi yang dihadapi perusahaan akan mempengaruhi
terhadap efektivitas Sistem Informasi akuntansi . Hasil penelitian ini mengkonfirmasi hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Ratnaningsih dan Suaryana 2014) yang menyatakan
bahwa Tekologi informasi akuntansi berpengaruh terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi.

2.Partisipasi manajemen berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi menghasilkan
output informasi yang berkualitas yang kemudian digunakan para manajer dalam membuat keputusan
sehingga sangat mempengaruhi efektifitas Sistem Informasi Akuntansi . Hasil penelitian ini mengkonfirmasi
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan (Alannita dan Suaryana 2014) yang menyatakan bahwa
Partisipasi manajemen terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi.

3.Pengetahuan Manajer positif terhadap efektivitas system informasi akuntansi. Pengetahuan manajer sangat
mempengaruhi efektifivitas sistem informasi akuntansi karena output sistem informasi akuntansi
berhubungan dengan saling kertegantungan manajer. Hasil penelitian ini mengkonfirmasi hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan bahwa (suaryana 2014 dan kousesr 2011) yang menyatakan bahwa pengetahuan
manajer berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan saran bagi penelitian selanjutnya
sebagai berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan melakukan penelitian secara survei dan
wawancara secara langsung terhadap respondennya, sehingga hasil penelitian yang
diperoleh lebih menggambarkan keadaan yang sebenarnya.

2. Diharapkan penelitian ini menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dan dapat dijadikan
sebagai bahan perbandingan dalam melakukan penelitian dengan topik yang sama dan
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menggambarkan penelitian ini menjadi lebih kompleks dengan menambah variable lain
seperti jenis perusahaan dan sebagainya.
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